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ABSTRACT 
 Melon, especially the Cucumis melo species, is a fruit that is widely favored by the public for 
various reasons, ranging from its sensory appeal to its nutritional benefits. Melon has various 
characteristics including variations in shape, fruit weight, net skin lines, skin color, fruit color, flesh 
texture, water content, aroma, and price. The many variations in attributes in melons that influence 
consumer preferences for purchasing this melon are the basis for the importance of this study. The total 
number of respondents in this study was 80 respondents. This study is a study of consumer preferences 
for purchasing melons in Surakarta. The attributes analyzed in this study are: taste, weight, aroma, 
fruit texture, fruit color, water content, shape, net skin lines, and price. The data analysis method was 
carried out by validity testing, reliability testing, analysis using the chi-square method. The results 
showed that all attributes in this study were said to be significant for consumer preferences for 
purchasing melons. The sweet taste of melon is the most important attribute in purchasing melons. The 
fragrant and refreshing aroma typical of melons and the bright orange color of the flesh, and the 
crunchy texture of the fruit are three important attributes in purchasing melons. Meanwhile, high 
water content, round fruit shape, weight 1-1.5kg are attributes with a ranking of five to seven in 
purchasing melons. Net skin lines and melon price are the last attributes, meaning that both attributes 
are the last considerations in purchasing melons. 
 
Keywords : Melon, Preference, Consumer. 

 

ABSTRAK 
 Melon, khususnya spesies Cucumis melo, merupakan buah yang banyak digemari oleh 
masyarakat karena berbagai alasan, mulai dari daya tarik sensorisnya hingga manfaat nutrisinya. 
Melon memiliki karakteristik yang beragam termasuk variasi bentuk, berat buah, guratan net kulit 
buah, warna kulit, warna buah, tekstur daging, kadar air, aroma, dan harga. Banyaknya variasi 
atribut pada buah melon yang mempengaruhi preferensi konsumen terhadap pembelian melon ini 
yang menjadi dasar pentingnya penelitian ini dilakukan. total responden pada penelitian ini 
sejumlah 80 responden. Penelitian ini merupakan penelitian preferensi kosumen terhadap 
pembelian buah melon di Surakarta. Atribut yang dianalisis pada penelitian ini yaitu : rasa, berat, 
aroma, tekstur buah, warna buah, kadar air, bentuk, guratan net kulit buah, dan harga. Metode 
analisis data dilakukan dengan uji validitas, uji reliabelitas, analisis dengan metode chi-square. Hasil 
penelitian menunjukan seluruh atribut pada penelitian ini dikatakan signifikan terhadap preferensi 
konsumen terhadap pembelian buah melon. Rasa buah melon yang manis adalah atribut terpenting 
dalam pembelian buah melon. Aroma wangi dan menyegarkan khas buah melon serta warna daging 
buah oranye cerah, dan tekstur buah renyah merupakan tiga atribut penting dalam pembelian buah 
melon. Sementara kadar air yang tinggi, bentuk buah bulat, berat 1-1,5kg menjadi atribut dengan 
peringkat lima-tujuh dalam pembelian buah melon. Guratan net kulit dan harga buah melon menjadi 
atribut terakhir, artinya kedua atribut tersebut menjadi pertimbangan terakhir dalam pembelian 
buah melon.  
 
Kata kunci : Melon. Preferensi, Konsumen. 
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PENDAHULUAN 
Melon, khususnya spesies Cucumis melo L, merupakan buah yang banyak digemari 

oleh masyarakat karena berbagai alasan, mulai dari daya tarik sensorisnya hingga manfaat 
nutrisinya. Rasa melon yang manis dan sifatnya yang menyegarkan menjadikannya pilihan 
yang disukai konsumen, terutama di negara dengan iklim tropis seperti Indonesia. Hal 
tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukan bahwa melon sangat diminati di 
pasar tropis, terutama di daerah perkotaan (Chotimah et al., 2020). Tingginya permintaan 
komoditas tersebut di Indonesia juga dibuktikan dengan besarnya produksi melon yang 
mencapai sekitar 118.696 ton pada tahun 2022 (Erniati, 2023). 

Melon digemari oleh masyarakat, selain disebabkan oleh kandungan airnya yang 
banyak sehingga menyegarkan, juga disebabkan karena kaya akan vitamin. Vitamin utama 
yang ditemukan dalam melon meliputi vitamin C dan provitamin A (dalam bentuk 
karotenoid) yang masing-masing memainkan peran penting dalam kesehatan manusia. 
Manfaat nutrisi melon yang baik, termasuk kandungan air dan vitamin yang tinggi tersebut 
sejalan dengan tren pola konsumsi masyarakat yang lebih menyukai makanan sehat (Téllez‐
Morales et al., 2021). Seiring dengan semakin sadarnya konsumen terhadap kesehatan, 
permintaan terhadap buah-buahan seperti melon, yang dianggap sehat dan menghidrasi, 
kemungkinan akan meningkat (Tseng et al., 2022). 

Vitamin C adalah salah satu  kandungan vitamin yang paling banyak dalam buah 
melon. Menurut Mallek-Ayadi et al., kandungan vitamin C dalam melon cukup banyak 
(Mallek‐Ayadi et al., 2022). Daging buah melon menyumbang sebagian besar dari total 
kandungan vitamin C. Hasil penelitian menunjukkan bahwa daging buah menyumbang 69% 
dari jumlah vitamin C dalam seluruh buah (Miller et al., 2020). Provitamin A, terutama 
dalam bentuk karotenoid seperti beta-karoten, merupakan komponen penting yang 
terdapat pada buah melon. Karotenoid ini diubah menjadi vitamin A dalam tubuh, yang 
penting untuk menjaga kesehatan penglihatan, kulit, dan fungsi kekebalan tubuh (Mallek‐
Ayadi et al., 2022).  

Melon memiliki karakteristik yang beragam termasuk variasi bentuk, berat buah, 
guratan net kulit buah, warna kulit, warna buah, tekstur daging, kadar air, aroma, dan harga. 
Analisis Hartono menunjukkan bahwa atribut-atribut ini memainkan peran penting dalam 
pilihan konsumen, karena melon sering dipilih berdasarkan kualitas sensorisnya (Hartono, 
2023). Seperti halnya variasi bentuk, terdapat konsumen yang menyukai bentuk buah 
lonjong, namun ada juga yang menyukai bentuk bulat, namun ada juga konsumen yang 
menyukai bentuk buah melon yang bervariasi seperti bentuk cinta. Begitu juga dengan 
berat buah, ada konsumen yang menyukai berat bekisar 1-1,5kg, adapun konsumen yang 
lebih suka melon dengan berat lebih dari 1,5kg. 

Guratan net kulit buah melon memiliki variasi yang beragam, tergantung 
varietasnya. Ada melon yang tidak memiliki guratan net kulit buah, ada juga melon yang 
memiliki guratan net kulit buah. Beberapa penelitian menunjukan bahwa buah melon yang 
manis dapat ditandai dengan semakin padat guratan net kulit buahnya (Paris et al., 2012) 
(H. Zhang et al., 2016). Adapun melon yang memiliki warna buah yang beragam, seperti 
hijau, kuning dan oranye. Daging buah berwarna cerah sering kali menunjukkan 
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kematangan dan kualitas, yang dapat meningkatkan daya tarik konsumen (Esteras et al., 
2018).  

Tekstur daging buah, melon memiliki variasi tekstur seperti lembut, keras, dan 
renyah. Tekstur memainkan peran penting dalam kepuasan konsumen. Atribut tekstur yang 
renyah, keras ataupun lembut, merupakan faktor penting dalam penerimaan konsumen 
terhadap melon (Lázaro & Lorenzo, 2014). Kadar air setiap varietas melon pun berbeda-
beda, ada melon yang memiliki kadar air yang banyak dan ada yang tidak terlalu banyak. 
Lin dkk. membahas bagaimana kandungan air memengaruhi kualitas sensorik dan persepsi 
konsumen terhadap melon potong segar, (Lin et al., 2019). 

 Selanjutnya adalah aroma, beberapa varietas melon memiliki hasil buah yang 
wangi dan segar khas buah melon. Adapun yang tidak memiliki aroma. Aroma secara 
signifikan memengaruhi keseluruhan pengalaman sensorik saat mengonsumsi melon. 
Menurut penelitian Guller dkk aroma pada melon berkontribusi pada penerimaan 
konsumen, karena adanya aroma yang menyenangkan meningkatkan persepsi rasa (Güler 
et al., 2012). Terakhir adalah harga, melon memiliki range harga yang luas, adapun melon-
melon konvensional yang dijual di pasar tradisional dijual dengan harga kurang lebih Rp 
5.000,00 perkilo, namun harga melon hidroponik yang biasanya dijual di supermarket 
dijual dengan harga lebih dari Rp 30.000,00 perkilo. 

Banyaknya variasi atribut pada buah melon yang mempengaruhi preferensi 
konsumen terhadap pembelian melon ini yang menjadi dasar pentingnya penelitian ini 
dilakukan. Hal tersebut bertujuan untuk membantu petani atau perusahaan budidaya 
melon untuk mengoptimalkan strategi pemasaran, menjadi pertimbangan petani atau 
perusahaan melon dalam melakukan riset, pengembangan varietas melon, dan pada 
akhirnya memastikan kepuasan konsumen. Dengan memahami apa yang mendorong 
pilihan konsumen, produsen dapat lebih menyelaraskan dengan permintaan pasar. 

 
TINJAUAN LITERATUR  

Tanaman melon termasuk dalam kelas tanaman biji berkeping dua. Klasifikasi 
tanmana melon adalah sebagai berikut : 
Kingdom : Plantae 
Subkingdom : Tracheobionta 
Divisio  : Magnoliophyta/Spermatophyta 
Subdivisi : Angiospermae 
Kelas  : Magnoliopsida/Dicotyledoneae 
Subkelas : Dilleniidae 
Familia : Cucurbitaeae 
Genus  : Curcumis 
Spesies : Curcumis melo L (Jung et al., 2020). 

Melon banyak dibudidayakan di daerah tropis dan subtropis (Daryono et al., 2019). 
Melon dapat tumbuh baik pada ketinggian 300-1000 mdol, dengan curah hujan ideal 2000-
3000 mm/tahun. Melon menghendaki sinar matahari yang lama sekitar 10-12 jam per-hari. 
Budidaya melon baik dilakukan pada tanah yang kaya akan bahan organik dengan pH 6,0-
6,8. Kelembaban udara yang diperlukan untuk pertumbuhan adalah sekitar 70-80%. Umur 
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panen pada buah melon adalah 35 hari setelah pembungaan atau 65 hari setelah tanam (Sri 
et al., 2012). 

Teori preferensi konsumen adalah teori dalam ekonomi yang menjelaskan 
bagaimana konsumen membuat keputusan mengenai barang dan jasa yang akan dibeli 
berdasarkan preferensi mereka (Aisyah, 2022). Teori ini berusaha untuk memahami pilihan 
konsumen dalam menghadapi berbagai alternatif produk yang tersedia di pasar, dengan 
mempertimbangkan berbagai faktor seperti kebutuhan, selera, dan anggaran yang dimiliki 
konsumen (NOER et al., 2021). Preferensi konsumen dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 
mencakup aspek psikologis, sosial, ekonomi, dan lingkungan (Senda, 2023). 

Buah melon memiliki keragaman yang tinggi dalam hal bentuk, ukuran, warna kulit, 
warna daging, ketebalan daging, dan tingkat kemanisan (S. Zhang et al., 2022) (Zhao et al., 
2019). Keragaman tersebut disebabkan karena varietas melon yang begitu banyak. 
Keragaman buah melon tentunya mempengaruhi preferensi konsumen dalam pembelian 
buah melon. Konsumen umumnya lebih menyukai melon dengan karakteristik tertentu 
seperti daging buah yang tebal (L. Wang et al., 2016), rasa manis dan kadar gula yang tinggi,  
rasa dan aroma yang baik (Güler et al., 2012; Senesi et al., 2002; Shalit et al., 2001), dan 
atribut tekstur yang diinginkan seperti kesegaran, kekencangan, dan serat yang rendah 
(Lázaro & Lorenzo, 2014)(Lester, 2006). 

Kemanisan merupakan salah satu atribut kualitas buah melon yang paling penting 
dan menjadi faktor utama dalam preferensi konsumen. Kemanisan buah melon 
dikendalikan oleh gen resesif tunggal yang bertanggung jawab atas akumulasi sukrosa 
(Burger et al., 2002). Penelitian oleh Zhang et al. menunjukkan bahwa kandungan sukrosa 
meningkat tajam saat melon matang, mencapai puncaknya pada kematangan penuh (H. 
Zhang et al., 2016). Selain itu, faktor-faktor seperti varietas, dosis pemberian pupuk, dan 
kondisi lingkungan juga dapat mempengaruhi tingkat kemanisan buah melon (Firmansyah 
et al., 2018)(Natalina & Adiredjo, 2022).  

Buah melon menunjukkan berbagai variasi dalam bentuk, ukuran, dan berat, yang 
merupakan atribut kualitas penting yang memengaruhi preferensi konsumen (Lian et al., 
2021)(Galpaz et al., 2018)(Jung et al., 2020). Faktor genetik dan upaya pemuliaan telah 
menghasilkan pengembangan varietas melon yang beragam dengan karakteristik buah 
yang bervariasi (Oren et al., 2022). Terdapat bentuk buah melon yang bulat, lonjong bahkan 
berbentuk variasi lain yang unik seperti bintang, bulan, cinta dan lain-lain. Bentuk dari buah 
melon berasal dari genetik masing-masing varietas. Sementara bentuk variasi lain yang 
unik didapatkan dari proses cetak. Proses cetak dilakukan pada saat buah melon masih 
kecil, kemudian buah tersebut dipasang alat untuk mencetak buah menjadi bentuk yang 
diinginkan, semakin besar buah tersebut maka buah tersebut akan memenuhi cetakan 
sehingga bentuknya akan menyerupai alat cetak yang digunakan. Berat buah melon 
merupakan salah satu atribut pada penelitian ini, berat buah melon bervariasi tergantung 
masing-masing variabel. Rata-rata berat buah melon bekisar 1 kg hingga 2,5kg.  

Warna daging buah melon dipengaruhi oleh akumulasi pigmen seperti klorofil, 
karotenoid, dan antosianin selama perkembangan dan pematangan buah (Oren et al., 
2019)(Martuscelli et al., 2015)(Yang, 2024). Konsumen sering kali mengaitkan atribut 
warna tertentu dengan kualitas dan kematangan buah. Buah melon menunjukkan berbagai 
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variasi dalam tekstur dan kandungan air (Saladié et al., 2015)(Kong et al., 2016)(Clépet et 
al., 2011). Faktor-faktor seperti fisiologi pematangan (klimakterik vs. non-klimakterik), 
pengelolaan nutrisi yang berasal dari pupuk, dan pemilihan batang bawah dapat 
memengaruhi tekstur dan kadar air dalam buah (Leite, 2023)(Buczkowska et al., 
2023)(Kustanto, 2023). 

Keberadaan dan perkembangan garis jaring pada kulit melon dikaitkan dengan 
kemanisan buah dan kandungan gula (Schemberger et al., 2020)(Nguyen, 2024). Melon 
dengan garis jaring yang lebih jelas, seperti yang ada pada kelompok Reticulatus dan 
Cantalupensis, cenderung memiliki kadar gula yang lebih tinggi dan rasa yang lebih manis 
dibandingkan dengan varietas yang tidak memiliki garis jaring atau yang memiliki garis 
jaring yang lebih sedikit (Kurniasari et al., 2023)(Paris et al., 2012). Garis jaring pada kulit 
melon tidak hanya merupakan atribut kualitas estetika, tetapi juga berperan dalam kualitas 
buah secara keseluruhan (Suh et al., 2012). 

Harga merupakan faktor utama yang memengaruhi perilaku pembelian dan 
preferensi konsumen (Religia, 2024). Konsumen yang lebih sensitif terhadap harga 
cenderung lebih responsif terhadap perubahan harga dan diskon, dan lebih cenderung 
membeli produk dengan harga yang lebih rendah (Komara, 2023). Di sisi lain, konsumen 
yang kurang sensitif terhadap harga cenderung lebih fokus pada faktor lain seperti kualitas 
produk dan kesadaran lingkungan saat membuat keputusan pembelian (J. Wang et al., 
2020). Faktor-faktor seperti budaya, keyakinan jarak kekuasaan, dan identitas lokal-global 
juga dapat memengaruhi preferensi konsumen terkait harga (Lee et al., 2020). 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November tahun 2024, di Surakarta. Total 
responden pada penelitian ini adalah 80 responden. Metode penentuan sampel responden 
pada penelitian ini adalah purposive sampling, dimana responden merupakan laki-
laki/perempuan usia produktif yang membeli melon dengan frekuensi minimal 3x dalam 
rentang tahun 2023-2024 di Surakarta, sehingga didapatkan total responden pada 
penelitian ini sejumlah 80 responden. Penelitian ini merupakan penelitian preferensi 
kosumen terhadap pembelian buah melon di Surakarta. Atribut yang dianalisis pada 
penelitian ini yaitu : rasa, berat, aroma, tekstur buah, warna buah, kadar air, bentuk, guratan 
net kulit buah, dan harga. Metode analisis data dilakukan dengan uji validitas, uji 
reliabelitas, analisis dengan metode chi-square. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil uji validitas dari sembilan atribut melon yang diteliti yaitu rasa, 
berat, aroma, tekstur, warna daging, kadar air, bentuk buah, guratan net kulit buah, dan 
harga buah pada 80 responden hasil menunjukan nilai r-hitung dari setiap instrumen 
penelitian memiliki nilai yang lebih besar daripada r-tabel. Hal tersebut dapat dikatakan 
bahwa semua atribut penelitian yang dianalisis memiliki kevalidan data. Hasil pengujian 
validitas dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Hasil Pengujian Validitas Instrumen Penelitian 

Atribut Melon 
R Hitung R Tabel Keterangan 

Tingkat 
Keyakinan 

Tingkat 
Kepentingan 

  

Rasa  0,550 0,601 

0,361 

Signifikan 
Berat  0,683 0,693 Signifikan 
Aroma  0,683 0,779 Signifikan 
Tekstur daging  0,601 0,734 Signifikan 
Warna daging  0,748 0,812 Signifikan 
Kadar air 0,744 0,682 Signifikan 
Bentuk buah 0,703 0,759 Signifikan 
Guratan net kulit buah 0,604 0,644 Signifikan 
Harga buah 0,448 0,448 Signifikan 

Sumber : Analisis Data Primer, 2024 
Hasil uji reabilitas instrumen penelitian nilai alpha cronbach. Berdasarkan hasil uji 

reabilitas, hasil menunjukan bahwa tingkat keyakinan memiliki nilai 0,757 serta nilai 
tingkat kepentingan sebesar 0,768. Data dapat dikatan riabel apabila nilai Alpha Cronbach 
yang dimiliki lebih dari 0.60. Kedua nilai tersebut lebih dari 0,60 sehingga mampu 
diintepretasikan bahwa instrumen penelitian sudah reliabel dan dapat digunakan untuk 
proses penelitian selanjutnya. Hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Pengujian Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Kategori 
Cronbach’s Alpha 

Standar 
Reliabilitas 

Keterangan Tingkat 
Keyakinan 

Tingkat 
Kepentingan 

Atribut Melon 0,757 0,768 0,60 Reliabel 
 

Preferensi konsumen terhadap setiap kategori atribut cukup beragam dan berbeda-
beda. Hal tersebut berkaitan dengan selera setiap konsumen dalam hal pembelian buah 
melon. Agar dapat mengetahui kategori tersebut maka dilakukan analisis Chi-Squere. 
Berdasarkan Tabel 2. dapat diketahui bahwa hasil analisis Chi-Squere menunjukan bahwa 
masing-masing atribut signifikan pada taraf 95%. Hal tersebut terjadi karena masing-
masing atribut memiliki nilai X2 Hitung yang lebih besar dari pada  X2 Tabel. 

Tabel 3. Hasil Analisis Chi-Squere 
Atribut Melon X2 Hitung df X2 Tabel Keterangan 

Rasa  48.325 2 5,991 Signifikan 
Berat  70.300 2 5,991 Signifikan 
Aroma  72.200 1 3,841 Signifikan 
Tekstur daging  9.800 1 3,841 Signifikan 
Warna daging  115.250 4 9,488 Signifikan 
Kadar air 53.425 2 5,991 Signifikan 
Bentuk buah 20.900 3 7,815 Signifikan 
Guratan net kulit buah 41.900 3 7,815 Signifikan 
Harga buah 48.325 2 5,991 Signifikan 
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Sumber : Analisis Data Primer, 2024 
Data yang diperoleh dari responden akan dianalisis dengan menggunakan metode 

Chi-Squere. Atribut yang dianalisis diantaranya adalah rasa, aroma, berat, tekstur daging, 
warna daging, kadar air, bentuk, guratan net kulit dan harga buah melon. Berikut 
merupakan tabel yang menunjukan jumlah konsumen yang memutuskan pilihan terhadap 
kategori di setiap atribut melon (fo) dan juga banyaknya konsumen yang diharapkan dalam 
kategori di setiap atribut (fe). 
Tabel 4. Jumlah Konsumen yang Memilih Kategori Setiap Atribut (fo) dan Konsumen Yang 

Diharapkan Dalam Kategori Atribut 
Atribut Melon Ketegori Observed (fo) Expected (fe) 

Rasa  agak manis 6 26.7  
manis 55 26.7  
sangat manis 19 26.7 

Berat  < 1kg 10 26.7  
1kg - 1,5kg 62 26.7  
> 1,5 kg 8 26.7 

Aroma  wangi segar 78 40.0  
tidak beraroma 2 40.0 

Tekstur Daging  lembut 26 40.0  
cruncy 54 40.0  
keras 0 40.0 

Warna Daging Orange Gelap 13 16.0  
Orange Cerah 53 16.0  
Orange Pucat 1 16.0  
Hijau Segar 12 16.0  
Hijau Pucat 1 16.0 

Kadar Air  sedikit 2 26.7  
sedang 55 26.7  
banyak 23 26.7 

Bentuk Buah Bulat 33 20.0  
Oval 27 20.0  
Lonjong 10 20.0  
Variasi 10 20.02 

Guratan Net Jaring Kulit Tidak Ada Jaring 3 20.0  
tipis 10 20.0  
sedang 40 20.0  
tebal 27 20.0 

Harga Buah < 5.000 8 10.0  
5.001 - 10.000 11 10.0  
10.001 - 15.000 19 10.0 
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15.001 - 20.000 18 10.0  
20.001 - 25.000 17 10.0  
25.001 - 30.000 5 10.0  
30.001 - 35.000 1 10.0  
35.001 - 40.000 0 10.0  
40.001 - 45.000 0 10.0  
45.001 - 50.000 0 10.0  
> 50.001 1 10.0 

Sumber : Analisis Data Primer, 2024 
 

Tabel 5, Sikap Konsumen Terhadap Atribut 

Atribut Melon 
Kepercayaan 

(bi) 
Evaluasi 

(ei) 
Sikap  
(ao) 

Peringkat 

Rasa  3,6375 3,6875 13,41 I 
Aroma  3,325 3,35 11,14 II 
Warna daging  3,225 3,2875 10,60 III 
Tekstur daging  3,2 3,225 10,32 IV 
Kadar air 3,075 3,1875 9,80 V 
Bentuk 2,95 2,9625 8,74 VI 
Berat  2,8375 2,975 8,44 VII 
Guratan net kulit buah 2,875 2,8 8,05 VIII 
Harga  3,4625 0,125 0,43 IX 

Sumber : Analisi Data Primer    
Atribut yang dapat dijadikan pedoman dalam melakukan pembelian buah melon 

yang utama adalah rasa. Berdasarkan Tabel 5. terkait sikap konsumen terhadap atribut 
melon, rasa menjadi atribut peringkat pertama yang dipertimbangkan konsumen dalam 
pembelian buah melon. Tabel 4. menunjukan bahwa rasa buah melon yang diminati oleh 
konsumen adalah rasa manis. Rasa manis sering dianggap sebagai sifat kualitas utama yang 
dicari konsumen saat memilih melon. 

 Konsumen biasanya menghubungkan rasa manis dengan kematangan dan kualitas, 
sehingga menjadikannya faktor penting dalam keputusan pembelian mereka (Sijtsema et 
al., 2012)(Montazeribarforoushi et al., 2017)(Beauchamp, 2016). Preferensi ini sejalan 
dengan kecenderungan bawaan manusia terhadap rasa manis, seperti yang dicatat oleh 
Martins et al., yang menyoroti bahwa rasa manis merupakan aspek mendasar dari 
preferensi rasa konsumen (Martins et al., 2021).  Rasa manis pada buah dianggap lebih 
sehat apabila dibandingkan dengan rasa manis yang dihasilkan dari makanan manis lain, 
seperti kue, ice cream, pudding dan makanan olahan lainnya. Hal tersebut disebabkan 
karena buah mengandung gula alami seperti fruktosa, glukosa dan sukrosa disertai dengan 
nutrisi bermanfaat lainnya seperti serat, vitamin dan antioksidan (Widada et al., 
2017)(Florença et al., 2021; Jayedi et al., 2020).  

Atribut selanjutnya yang berada pada peringkat kedua, tiga, empat dan lima yaitu 
aroma, warna daging, tekstur daging dan kadar air buah melon hal tersebut ditunjukan dari 
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Tabel 5. Berdasarkan Tabel 4. Warna daging buah yang disukai oleh konsumen adalah 
oranye cerah, dengan aroma wangi khas melon yang semerbak, tekstur buah yang renyah 
serta memiliki kadar air yang tinggi. Interaksi dari kombinasi atribut-atribut tersebut 
secara bersamaan menciptakan pengalaman sensorik yang meningkatkan kepuasan 
konsumen (Escribano & Lázaro, 2012; Lázaro & Lorenzo, 2014) (Ayres et al., 2019). 

Akumulasi pigmen, khususnya karotenoid, berkontribusi pada warna oranye cerah 
melon, yang dikaitkan dengan tingkat kemanisan dan nilai gizi yang lebih tinggi (Oren et al., 
2019). Konsumen sering kali mengaitkan warna cerah dengan kesegaran dan rasa, 
membuat melon berdaging oranye lebih menarik. Penelitian Hartono semakin mendukung 
hal ini, yang menunjukkan bahwa konsumen lebih menyukai melon dengan daging 
berwarna oranye terang, karena menandakan kematangan dan rasa manis (Hartono, 2023). 
 Keberadaan aroma wangi yang khas merupakan salah satu hal yang disukai 
konsumen terhadap melon (Güler dkk., 2012). Aroma buah sering dikaitkan dengan 
kematangan, tingkat kemanisan, dan kualitas keseluruhan (Proserpio et al., 2017)(Qi, 
2024). Adanya aroma pada buah juga dapat menandakan bahwa buah tersebut masih layak 
dikonsumsi ataupun tidak (Nevo et al., 2020), pada buah melon apabila sudah 
mengeluarkan aroma alkoholik memilki arti bahwa buah tersebut telah dipanen pada 
waktu yang lama dan memiliki rasa manis yang berlebihan sehingga sebaiknya tidak 
dikonsumsi. Persepsi aroma buah dapat memiliki efek psikologis dan fisiologis pada 
manusia, seperti merangsang air liur dan memicu meningkatnya selera dan keinginan untuk 
mengonsumsinya (Miyazaki & Kawahara, 2021). 
 Tekstur merupakan atribut penting yang menentukan kualitas keseluruhan dan 
penerimaan konsumen terhadap buah. Termasuk melon. Lázaro dan Lorenzo menekankan 
bahwa atribut tekstur, seperti kerenyahan sangat penting untuk kepuasan konsumen 
(Lázaro & Lorenzo, 2014).  Melon dengan tekstur yang renyah dianggap lebih segar, karena 
memberikan sensasi rasa yang memuaskan di mulut yang meningkatkan pengalaman 
makan (Ayres et al., 2019). Kerenyahan melon juga sering dikaitkan dengan banyaknya 
kadar air pada buah melon. Melon yang memilki kadar air tinggi disukai oleh konsumen 
karena dinilai lebih segar. Kadar air dalam buah melon sering dikaitkan dengan tingkat 
kemanisan buah (Martins et al., 2021).   
 Peringkat enam dan tujuh pada atribut melon yang disukai konsumen adalah 
bentuk buah melon yang bulat dengan berat 1-1,5kg. Bentuk buah bulat pada melon identik 
dengan grade A yang artinya memilki kualitas yang baik, hal tersebut yang mendorong 
konsumen dalam pemilihan pembelian buah melon. Faktor utama yang mempengaruhi 
bentuk buah melon adalah genetik dari varietas melon yang digunakan. Berat buah yang 
disukai oleh konsumen adalah sekitar 1-1,5 kg. Berat melon tersebut dianggap ideal, ukuran 
ideal tersebut sering dikaitkan dengan jumlah anggota keluarga rata-rata orang di 
Indonesia 4-5 orang per kepala keluarga. Oleh sebab itu berat buah melon 1-1,5 kg menjadi 
salah satu atribut dalam pembelian melon.  
 Atribut pada peringkat ke-delapan yang disukai oleh konsumen adalah guratan net 
kulit buah melon, yang sedang dan rapat. Guratan net pada kulit buah melon sering 
dikaitkan dengan kualitas dan tingkat kemanisan pada melon (H. Zhang et al., 2016). 
Beberapa penelitian menunjukan bahwa guratan net kulit buah melon yang sedang dan 

https://www.mes-bogor.com/journal/index.php/stj/article/view/611
https://www.mes-bogor.com/journal/index.php/stj/article/view/611


Sci-Tech Journal 
Volume 4 Nomor 1 (2025) 1 – 16 E-ISSN 2830-6759 

DOI: 10. 56709/stj.v4i1.611 
 

10 | Volume 4 Nomor 1  2025 
 

rapat adalah ciri bahwa buah tersebut memiliki tingkat kemanisan yang tinggi (Paris et al., 
2012). Berdasarkan tabel menunjukan bahwa guratan net kulit buah menjadi atribut 
dengan peringkat ke delapan dari sembilan atribut. Artinya adanya guratan net buah 
bukanlah pertimbangan yang penting dalam preferensi konsumen terhadap pembelian 
buah melon.  

Banyak varietas melon yang memiliki sedikit bahkan tidak memiliki guratan net 
kulit buah sedikitpun namun memiliki rasa yang manis. Perkembangan jaring net pada kulit 
buah melon tidak secara langsung terkait dengan kemanisan buah (Puthmee et al., 2013). 
Salah satu upaya untuk meningkatkan tingkat kemanisan pada melon dapat dilakukan 
dengan budidaya melon secara hidroponik irigasi tetes. Adanya teknik budidaya secara 
hidroponik irigasi tetes dapat mengatur tingkat nutrisi yang diberikan pada setiap tanaman, 
sehingga dapat meningkatkan tingkat kemanisan buah (Sesanti & Handayani, 2018).  

Atribut selanjutnya adalah harga. Harga buah merupakan atribut dengan peringkat 
terakhir artinya, harga tidak menjadi prioritas dalam pembelian buah melon. Seperti yang 
telah dibahas sebelumnya bahwa rasa manis adalah atribut dengan peringkat pertama 
dalam preferensi konsumen dalam pembelian buah melon. Melon dengan tingkat 
kemanisan yang tinggi biasanya dibudidayakan secara hidroponik, sementara harga dari 
melon hidroponik biasanya mahal sekitar Rp 30.000, perkilo. Hal tersebut yang menjadi 
alasan mengapa harga menjadi atribut terakhir dalam preferensi konsumen terhadap buah 
melon.  

 
KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah seluruh atribut pada penelitian ini 
dikatakan signifikan terhadap preferensi konsumen terhadap pembelian buah melon. Rasa 
buah melon yang manis adalah atribut terpenting dalam pembelian buah melon. Aroma 
wangi dan menyegarkan khas buah melon serta warna daging buah oranye cerah, dan 
tekstur buah renyah merupakan tiga atribut penting dalam pembelian buah melon. 
Sementara kadar air yang tinggi, bentuk buah bulat, berat 1-1,5kg menjadi atribut dengan 
peringkat lima-tujuh dalam pembelian buah melon. Guratan net kulit dan harga buah melon 
menjadi atribut terakhir, artinya kedua atribut tersebut menjadi pertimbangan terakhir 
dalam pembelian buah melon. 

Saran dapat dilakukan penelitian lanjutan terkait dengan  teknologi budidaya melon 
untuk dapat meningkatkan kemanisan buah melon. 
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